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Abstract: Urea is a chemical compound which is composed from the elements of carbon,
hydrogen,oxygenand nitrogen. Approximately 90% of the urea used as chemical fertilizers
in the form of prills as a supplier of nitrogen element (macro nutrient) needed by the plants.
Fertilizer includes in the manufacturing industry that provides a major contribution to
Gross Domestic Product (PDB) after the agriculture, Forestry, Fisheries, and mining sector
(BPS, 2012). In the group of non oil and gas,fertilizer industry group is rank1 of 9 industry
groups which have the opportunity to generate foreign exchange.The problems faced by the
fertilizer industry in Indonesia are: (1) the availability of raw materials for producing urea
namely natural gas, (2) the factory has been an old age and the old technology so that
inefficient, (3) very low domestic sales policycauses the loss of opportunities for manufactur-
ers to get the maximum margin. This study aims to analyze the factors influencing the income
and profit in increasing the competitiveness of urea industry. The research to determine the
relationship ofcompetitiveness and the factors thataffectcompetitiveness is analyzed with
multiple linear regression with the method of Ordinary Least Squared (OLS). As the indepen-
dent variable it is the price policy (domestic price and export price) and the distribution
policy (production volume and export volume) and the dependent variable are the competi-
tiveness and the results of sales as the intervening variable. The data use in this research is
secondary datacoming from the annual report of PT Pupuk Indonesia (Persero) and Urea
Outlook from Fertecon Analysis. The results showed that the price policy (domestic price
and export price) and the distribution policy (production volume and export volume) are
significantly influences toward the income and the profit that will increase and stregthen the
company’s competitiveness. For the domestic price variables did not significantly affect the
results of sales(income) so that the policy of domestic price regulation is the same as the
export price that will increase the income and the competitiveness of company. While the
production volume and the export volume inflluence the results of sales so that it strengthens
the competitiveness of company.

Keywords: price policy, distribution policy, competitiveness, income, profit, and strategy to
compete

Abstrak: Urea adalah senyawa kimia yang disusun dari unsur-unsur karbon, hidrogen, oksigen
dannitrogen. Sekitar 90% dari urea digunakan sebagai pupuk kimia dalam bentuk prill sebagai
pemaso kunsurnitrogen (hara makro) yang dibutuhkan oleh tanaman. Pupuk termasuk dalam
sektor industri pengolahan yang memberikan kontribusi utama terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB) setelah sektor Pertanian, Kehutanan, Perikanan, dan sektor Pertambangan (BPS,
2012). Dalam kelompok industri pengolahan non migas, kelompok industri pupuk menempati
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urutan ke 1 dari 9 kelompok industri yang memiliki peluang untuk menghasilkan devisa negara. Masalah yang dihadapi
oleh industri pupuk di Indonesia adalah: (1) ketersediaanbahan baku untuk memproduksi urea yaitu gas alam, (2) usia
pabrik telah tua dan teknologi lama sehingga tidak efisien, (3) kebijakan penjualan domestik sangat rendah menyebabkan
hilangnya kesempatan bagi produsen untuk mendapatkan margin maksimal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis faktor yang mempengaruhi pendapatan dan keuntungan dalam meningkatkan daya saing industri urea.
Penelitian untuk mengetahui hubungan daya saing dan faktor-faktor yang mempengaruhi daya saing dianalisis dengan
regresi linier berganda dengan metode Ordinary Least Squared (OLS). Sebagai variabel independen adalah kebijakan
harga (harga dan ekspor harga domestik) dan kebijakan distribusi (volume produksi dan volume ekspor) dan variabel
dependen adalah daya saing dan hasil penjualan sebagai variabel antara. Data yang digunakan dalamanalisis adalahdata
sekunderyang berasal darilaporan tahunan PT Pupuk Indonesia (Persero) dan Urea Outlook dari Analisis Fertecon.
Hasil penelitian membuktikan bahwa kebijakan harga (harga dan ekspor harga domestik) dan kebijakan distribusi (vo-
lume produksi dan volume ekspor) secara signifikan mempengaruhi terhadap pendapatan dan laba yang akan meningkatkan
dan memperkuat daya saing perusahaan. Untuk variabel harga domestik tidak signifikan berpengaruh terhadap hasil
penjualan (pendapatan) sehingga kebijakan regulasi harga dalam negeri yang sama dengan harga ekspor yang akan
meningkatkan pendapatan dan daya saing perusahaan. Sementara volume produksi dan volume ekspor banyak
mempengaruhi hasil penjualan sehingga memperkuat daya saing perusahaan.

Kata Kunci: kebijakan harga, kebijakan distribusi, daya saing, pendapatan, keuntungan, dan strategi bersaing

Industri pupuk termasuk dalam sektor industri peng-
olahan yang memberikan kontribusi utama terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) setelah sektor Perta-
nian, Kehutanan dan Perikanan dan sektor Pertam-
bangan (BPS, 2012). Dalam industri pengolahan,
industri migas menyumbang 13% dan industri non
migas 87%.

Dalam kelompok industri pengolahan non migas,
kelompok industri pupuk menempati urutan ke 1 dari
9 kelompok industri yang memiliki peluang untuk
menghasilkan devisa negara.

 Produksi urea dunia tahun 2012 sebesar
162.070.000 ton yang diproduksi oleh negara-negara
Asia sebesar 100.275.000 ton (621,87%), Middle East
sebesar 18.230.000 ton (11,25%), CIS sebesar
12.421.000 ton (7,66%), Eropa sebesar 10.524.000
ton (6,49%), USA dan Amerika Latin sebesar
15.333.000 ton (9,46%), Afrika sebesar 4.791.000 ton
(2,96%) dan Australia sebesar 496.000 ton (0,31%)
(Frertecon, 2013). Negara produsen utama urea di
dunia adalah China dengan produksi sebesar
61.389.000 ton, Indonesia 6.851.000 ton, Rusia
6.489.000 ton, Qatar 4.555.000, Egypt 4.352.000 ton,
Iran 4.275.000 ton, Canada 3.836.000 ton, Ukraine
3.771.000 ton, Saudi Arabia 3.387.000 ton, Oman
3.111.000 ton, Venezuela 1.255.000 ton, Malaysia
1.055.000 ton dan Kuwait 942.000 ton. Sedangkan
komsumsi urea China sebesar 54.370.000 ton,
Indonesia sebesar 5.961.000 ton, Rusia sebesar

1.573.000 ton, Qatar sebesar 339.000 ton, Egypt
sebesar 2.110.000 ton, Iran sebesar 1.570.000 ton,
Canada sebesar 3.156.000 ton, Ukraine sebesar
350.000 ton, Saudi Arabia sebesar 345.000 ton, Oman
sebesar 15.000 ton, Veneuzela sebesar 442.000 ton,
Malaysia sebesar 444.000 ton dan Kuwait sebesar
10.000 ton.

Komoditas urea yang dihasilkan oleh industri
pupuk pada tahun 2012 memberi kontribusi terhadap
penerimaan devisa negara sebesar USD 375 juta
dengan volume ekspor sebesar 1.027.000 ton (Pupuk
Indonesia, 2013) dengan negara tujuan India,
Bangladesh, Korea Selatan, Philippine, Thailand,
Australia dan New Zealand, USA, Brazil dan Meksiko
(Fertecon, 2013).

Harga urea dipasar Internasional berfluktuasi
mengikuti hukum ekonomi. Dengan meningkatnya
pasokan dari selesainya beberapa pabrik baru di
China dan Vietnam serta harga bahan baku gas di
Timur Tengah dan negara-negara bekas Uni Soviet
(Elenor, 2002) maka harga urea di pasar internasional
cenderung turun (Pupuk Sriwidjaja, 2009).

Harga merupakan komponen yang berkatan lang-
sung terhadap laba perusahaan. Tingkat harga yang
ditetapkan mempengaruhi kuantitas barang yang dijual.
Selain itu secara tidak langsung harga juga mempe-
ngaruhi biaya, karena kuantitas yang terjual berpe-
ngaruh pada biaya yang ditimbulkan dalam kaitannya
dengan efisiensi produksi. Oleh karena itu penetapan
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harga mempengaruhi pendapatan total dan biaya total,
maka keputusan dan strategi penetapan harga meme-
gang peranan penting dalam setiap perusahaan
(Tjiptono, 2008). Kotler dan Armstrong (2010)
berpendapat bahwa ada dua faktor utama yang perlu
dipertimbangkan dalam menetapkan harga, yakni
faktor internal perusahaan dan faktor lingkungan
eksternal. Faktor internal perusahaan mencakup
tujuan pemasaran perusahaan, strategi bauran pema-
saran, biaya, dan organisasi. Sedangkan faktor ling-
kungan eksternal meliputi sifat pasar dan permintaan,
persaingan, dan unsur-unsur lingkungan lainnya.
Sejalan dengan teori Kotler dan Armstrong tersebut,
Boyd, Jr. dan Walker, Jr. (1982) mengajukan suatu
model pengambilan keputusan secara bertahap untuk
penetapan harga dengan mempertimbangkan berba-
gai faktor internal perusahaan dan lingkungan
eksternal.

Kebijakan penetapan harga jual akan berpenga-
ruh terhadap hasil penjualan dan laba yang meng-
identifikasikan daya saing industri urea nasional.
Apabila harga pupuk urea ekspor lebih tinggi dari
harga di negara lain maka daya saing pupuk urea
Indonesia di pasar luar negeri melemah (Wil, 2008).
Apabila tidak ada upaya untuk memperkuat daya
saing industri urea maka industri tersebut akan kehi-
langan daya saing dan tidak mampu bertahan dalam
usahanya dan Indonesia merupakan pasar sasaran
bagi pupuk urea dari negara lain. Selain strategi pene-
tapan harga setiap perusahaan barang dan jasa tidak
akan terlepas dari masalah penyaluran barang yang
dihasilkan atau barang yang akan di jual ke masya-
rakat. Para produsen berhak menentukan kebijaksa-
naan distribusi yang akan dipilih dan disesuaikan
dengan jenis barang serta luasnya armada penjualan
yang akan digunakan. Kunci keberhasilan suatu peru-
sahaan pada umumnya ditandai oleh keahliannya
dibidang distribusi produknya.

Dari paparan di atas menggambarkan bahwa
kontribusi industri pupuk terhadap PDB cukup besar
dengan prospek pertumbuhan dimasa mendatang yang
besar karena didukung produksi yang stabil dan terse-
dia pasar ekspor yang potensial serta sehingga faktor
penetapan harga untuk meningkatkan pendapatan
perusahaan sangat menentukan.

Permasalahan yang dihadapi industri pupuk di
Indonesia yang sangat mendasar pertama adalah
ketersediaan bahan baku untuk memproduksi urea
yaitu gas alam. Masalah kedua yang dihadapi oleh
industri pupuk adalah umur pabrik sudah tua dan tek-
nologi masih menggunakan teknologi lama sehingga
konsumsi bahan baku gas tinggi dan tidak efisien.

Masalah lain adalah kebijakan harga jual untuk
dalam negeri sangat rendah akan menyebabkan
opportunity loss bagi produsen untuk mendapatkan
margin yang maksimal. Dalam memenuhi kebutuhan
dalam negeri produsen hanya diberikan margin 10 %
dari biaya produksi, sedangkan harga ekspor dapat
memberikan margin sebesar 30–40%. Harga jual urea
subsidi untuk mencapai HET adalah sebesar USD
344/ton sedangkan harga jual ekspor USD 446/ton.
Masalah ini menyebabkan produsen urea tidak dapat
maksimal mendapatkan dana keuntungan penjualan
produknya sehingga pembangunan pabrik baru sangat
terbatas

Daya saing suatu industri atau suatu Negara
merujuk kepada kemampuan produktivitas suatu
industri atau Negara tersebut (Kotabe, 2000). Apabila
suatu perusahaan memiliki daya saing yang tangguh
maka akan tercipta keunggulan bersaing perusahaan
diantara para pesaingnya, sehingga perusahaan terse-
but dapat bertahan pada suatu jangka tertentu dengan
mendapatkan laba yang memadai. Beberapa unsur
penting yang dapat meningkatkan daya saing peru-
sahaan antara lain bersumber dari keahlian sumber-
daya manusia, tingkat kecanggihan teknologi dan
sumber dana atau modal (Kotler, 1997). Laba perusa-
haan yang mencukupi dapat digunakan untuk mem-
bangun ketiga unsur tersebut sehingga dapat diartikan
bahwa laba perusahaan yang memadai menjadi sum-
ber untuk memperkuat daya saing (Kotler and
Amstrong, 2008). Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa laba perusahaan merupakan daya saing
industri, karena dengan laba yang diperoleh akan dapat
menciptakan suatu keunggulan dalam menghadapi
persaingan.

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi
masalah tersebut diatas, maka tujuan dari penelitian
adalah untuk mengetahui dan menganalisis faktor-
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faktor yang mempengaruhi laba industri urea dalam
meningkatkan daya saing industri urea nasional.

TINJAUAN PUSTAKA
Gambaran umum industri pupuk urea

Industri urea nasional direpresentasikan oleh PT
Pupuk Indonesia (Persero) yang merupakan Holding
Company dari perusahaan pupuk milik Negara. Saat
ini PT Pupuk Indonesia mengelola empat belas pabrik
pupuk urea dengan kapasitas produksi 7.284.000 ton.
PT Pupuk Indonesia (Persero) juga diberi tugas oleh
Pemerintah melaksanakan distribusi dan penyaluran
pupuk bersubsidi kepada petani sebagai bentuk
pelaksanaan Public Service Obligation (PSO) untuk
mendukung program pangan nasional. Pemenuhan
kebutuhan pupuk di dalam negeri adalah prioritas
utama sehingga ekpor pupuk menempati prioritas
kedua setelah kebutuhan dalam negeri terpenuhi.

Dari hasil analisis SWOT dapat digambarkan
Posisi PT Pupuk Indonesia (Persero) berada pada
kuadran dua yaitu posisi stability strategy dan analisis
BCG Matriks bahwa posisi Industri urea Indonesia
berada pada kuadran I (Question Mark). Pada posisi
ini ditandai dengan market share rendah tetapi
demand tinggi, ini berarti perusahaan dimungkinkan
untuk meningkatkan pemasarannya. Pada kuadran
ini dibutuhkan uang kas perusahaan yang tinggi untuk
melakukan intensive strategy. Agar posisi dapat ber-
geser ke arah kuadran 2 (star), strategi yang selayak-
nya dilakukan oleh PT Pupuk Indonesia (Persero)
adalah melakukan upaya-upaya stategi yaitu: penetrasi
pasar, pengembangan pasar dan pengembangan
teknologi

Penetapan Harga
Menurut Fertilizer Economic Market Analysis &

Consultancy (2013) banyak pabrik urea yang selesai
pembangunannya tahun 2014/2015 dan kapasitas
produksi urea dunia akan tumbuh 10% dari tahun 2012.
Untuk urea dari pabrik yang ada di Indonesia produk-
sinya dipengaruhi secara signifikan oleh kapasitas
produksi dan harga pupuk dipasar domestik dan harga
gas (Rachbini, 2006; Parthasaraty, 1994). Hansen

(2001) mendefenisikan harga jual adalah jumlah
moneter yang dibebankan oleh suatu unit usaha
kepada pembeli atau pelanggan atas barang atau jasa
yang dijual atau diserahkan. Menurut Mulyadi (2005)
pada prinsipnya harga jual harus dapat menutupi biaya
penuh ditambah dengan laba yang wajar sehingga
harga jual sama dengan biaya produksi ditambah
mark-up. Pada tingkat harga tertentu bila manfaat
yang dirasakan konsumen meningkat maka nilainya
akan meningkat (Secapramana, 2000; Stremersch,
2002). Penetapan harga merupakan keputusan paling
penting dan komplek yang harus ditetapkan oleh peru-
sahaan dan menurut Kotler (2003) harga merupakan
unsur penting di dalam bauran pemasaran (marketing
mix) yang menghasilkan pendapatan.

Dalam penetapan yang harus diperhatikan antara
lain perubahan kondisi eksternal, tindakan pesaing dan
peluang untuk memperoleh keunggulan bersaing
(Cravens & Piercy, 2003). Menurut Chen dan Chen
(1999) faktor eksternal lainnya yaitu persaingan global
telah membuat perusahaan harus menggunakan pen-
dekatan yang berorientasi kepada permintaan pasar
(market based pricing). Pendekatan harga berbasis
pasar di mulai dari pelanggan, pesaing dan positioning
perusahaan (Sumarwan 2009). Secapramana (2001)
melakukan penelitian tentang Strategi Penetapan
Harga dengan menggunakan salah satu model dari
Boyd, & Walker (1982), menyarankan diperhitung-
kannya faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal adalah tujuan perusahaan, strategi bauran
pemasaran, biaya, dan organisasi. Faktor eksternal
mencakup sifat pasar dan permintaan, persaingan, dan
faktor lingkungan lainnya. Penelitian yang berkaitan
dengan kebijakan harga juga dilakukan oleh Zaribaf
(2008) yang meneliti faktor-faktor yang mempenga-
ruhi harga dan jenis harga dan membuat model dalam
penetapan harga ekspor. Penelitian ini menunjukan
pentingnya kebijakan penetapan harga khususnya
produk yang punya potensi untuk ekspor.

Selanjutnya Price Waterhouse Coopers (PWC)
pada tahun 2003 melakukan Performance Audit
1998–2002 pada PT Pupuk Sriwidjaja (Holding)
disampaikan bahwa akibat perbedaan harga antara
harga dalam negeri dan harga internasional dalam
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kurun waktu 1998 sampai dengan 2002 PT Pupuk
Sriwidjaja (Holding) mengalami kehilangan kesem-
patan mendapatkan keuntungan. Hasil penelitian Allen
dan Hamilton (2000) dalam Urea Strategy PT. Pupuk
Sriwidjaja (Holding), untuk menanggapi pengem-
bangan pasar harus dengan organisasi, proses, harga
yang responsive dan cukup fleksibel, saluran distribusi
harus berubah. Di samping itu, harga harus menye-
suaikan dengan harga pasar internasional. Studi yang
dilakukan oleh Purwantini dan Rusdiansyah (2011)
menyimpulkan bahwa Penentuan kebijakan dalam
menetapkan harga berpengaruh terhadap ekspektasi
pendapatan.

Kerangka Pemikiran Konseptual
Dari hasil penelitian sebelumnya tentang per-

saingan dan daya saing, terdapat beberapa variable
yang mempengaruhinya. Variabel-variabel tersebut
akan diukur dan dianalisis untuk diperbandingkan.
Variabel dependen adalah laba dan sebagai variabel
independen adalah penetapan harga jual dalam negeri,
harga jual ekpor, volume produksi dan volume ekspor.
Dalam model penelitian ini terdapat variabel inter-
vening yaitu hasil penjualan yang mempengaruhi
variabel dependen (laba) dan laba dari hasil penjualan
dianggap sebagai daya saing sebagaimana pada
gambar 1.

merupakan eksplanatori terapan dengan sifat peneli-
tian gabungan dari verifikatif dan deskriptif (Sekaran
2000; Zikmund, 1997). Penelitian terhadap faktor-
faktor yang mempengaruhi daya saing perusahaan
dianalisis dengan menggunakan regresi linier ber-
ganda. Terdapat dua jenis variabel yang digunakan
yaitu variabel terikat (Y dan Z) dan variabel bebas
(X). Variabel Y menunjukkan pendapatan dan laba.
Variabel X yang terdiri dari empat variabel meliputi
X1 menunjukkan Harga jual dalam negeri , X2 adalah
Harga jual ekspor, X3 adalah volume Produksi, X4
adalah Volume Ekspor. Data yang digunakan dalam
analisis adalah data sekunder yang berasal dari laporan
tahunan PT Pupuk Indonesia (Persero), Badan Pusat
Statistik Indonesia dan Urea Outlook dari Fertecon
Analysis.

Hasil penjualan (Y) merupakan fungsi dari ke-
bijakan harga dan distribusi dengan notasi fungsi:
Y = f (X1, X2, X3, X4)

Laba (Z) merupakan fungsi hasil penjualan (Y)
dengan notasi fungsi:
Z = f (Y)

Model dalam bentuk persamaan:
Y = f ( X1, X2, X3, X4 )
Y = 0 + 1*X1 + 2*X2 + 3*X3 + 4*X4         (3.1)
Z = f ( Y )
Z = 0 + 1*Y  0 = 0         (3.2)
Keterangan variabel:
Z = Laba perusahaan industri pupuk urea
Y = Hasil penjualan perusahaan industri pupuk

urea
X1 = Harga pupuk urea di dalam negeri
X2 = Harga pupuk urea untuk ekspor
X3 = Jumlah Produksi
X4 = Jumlah ekspor pupuk urea
0 dan 0 = Konstanta (intercept)
1, 1, 2, 3, 4 = Koefisien (muatan faktor)

Dalam pengolahan data variabel dependen Z
diregresikan dengan variable intervening Y, sedangkan
variable Y diregresikan dengan variable bebas X1,
X2, X3 dan X4. Proses regresi pembentukan persa-
maan dengan metode pooled data regression model
(Juanda, 2009). Untuk pengujian hubungan antar
variabel menggunakan uji statistika dan ekonometrika

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Konseptual Penelitian

METODO PENELITIAN
Disain Penelitian dan Analisis Data

Penelitian ini merupakan gabungan antara peneli-
tian deskriptif dan explanatory. Jenis penelitian ini
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(Granger, 1986).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Unsur penting yang dapat daya saing perusahaan
bersumber dari (1) sumber dana dan modal, (2) kuali-
tas sumber daya manusia dan (3) teknologi yang digu-
nakan. Dengan laba perusahaan yang cukup dapat
digunakan untuk membangun ketiga unsure tersebut
dan dapat memperkuat daya saing. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil penjualan dan laba perusa-
haan diasumsikan dapat mewakili daya saing industry
pupuk nasional. Laba yang diinvestasikan kembali
dapat digunakan untuk memelihara atau mengganti
fasilitas pabrik, meningkatkan kualitas sumber daya
manusia dan membeli teknologi sehingga daya saing
menjadi lebih kuat.

Pengaruh variabel X1, X2, X3, dan X4 terhadap
Y (Pendapatan)

Hasil uji analisis regresi linier berganda menunjuk-
kan adanya hubungan linier antara variabel prediktor
(harga dalam negeri, harga ekspor, volume produksi,
volume ekspor) dengan variabel dependen pendapat-
an. Dapat disimpulkan bahwa harga dalam negeri,
harga ekspor, volume produksi, volume ekspor memi-
liki pengaruh terhadap pendapatan. Coefisien dari
model pendapatan menunjukkan bahwa terjadi kore-
lasi antar variabel Harga dalam negeri dan Volume
produksi, sedangkan untuk variabel Harga ekspor dan
Volume ekspor tidak terjadi korelasi antar variabel
independennya.

Hasil penelitian membuktikan bahwa Harga jual
dalam negeri, Harga jual ekspor, Volume produksi dan
Volume ekspor signifikan berpengaruh terhadap Pen-
dapatan. Namun, apabila dilihat dari pengujian secara
parsial terhadap masing-masing variabel tersebut
bahwa Harga jual dalam negeri tidak signifikan mem-
pengaruhi hasil penjualan (pendapatan) menunjukkan
bahwa harga jual dalam negeri selalu lebih rendah
dari harga ekspor. Hasil regresi pada model Laba
dengan mengeluarkan variabel Harga jual dalam
negeri dari model menunjukkan bahwa variabel Harga
ekspor signifikan mempengaruhi laba. Dengan demi-
kian dapat disimpulkan bahwa dengan menetapkan
harga jual dalam negeri sama dengan harga ekspor akan
mempengaruhi laba atau daya saing perusahaan.

 Terdapat hubungan yang tinggi antara variabel

dependen (Pendapatan/Y) dengan variabel prediktor
(Harga dalam negeri, Harga ekspor, Volume produksi,
dan Volume ekspor) dan tidak terjadi autokorelasi pada
model regresi.

Pengaruh variabel X1, X2, X3, dan X4 terhadap
Y (Laba)

Hasil uji analisis regresi linier berganda menun-
jukkan tidak adanya hubungan linier antara variabel
prediktor (harga dalam negeri, harga ekspor, volume
produksi, volume ekspor) dengan variabel dependen
laba. Dapat disimpulkan bahwa harga dalam negeri,
harga ekspor, volume produksi, volume ekspor tidak
memiliki pengaruh terhadap laba. Coefisien dari mo-
del laba menunjukkan bahwa terjadi korelasi antar
variabel Harga dalam negeri dan Volume produksi,
sedangkan untuk variabel Harga ekspor dan Volume
ekspor tidak terjadi korelasi antar variabel indepen-
dennya.

Pengaruh Pendapatan (Y) terhadap Laba (Z)
Hasil uji analisis regresi linier berganda sebagai-

mana tabel 13 menunjukkan adanya hubungan linier
antara variabel prediktor (Pendapatan/Y) dengan
variabel dependen (Laba/Z). Dapat disimpulkan bah-
wa variabel Pendapatan memiliki pengaruh terhadap
laba. Koefisien determinan yang didapat dari nilai
adjusted R square untuk laba sebesar 0.633 berarti
63.3% laba dijelaskan oleh Pendapatan sedangakan
untuk sisanya sebesar 36.7% dijelaskan oleh variabel
lain diluar variabel yang digunakan. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa kenaikan pendapatan akan
mempengaruhi laba atau dengan kenaikan Penda-
patan setiap Rp Juta per tahun akan meningkatkan
Laba perusahaan sebesar Rp Juta dalam satu tahun.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari temuan penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa industri urea akan dapat meningkatkan daya
saingnya apabila memperoleh laba yang cukup untuk
digunakan pengembangan inovasi dan teknologi serta
pengembangan pasarnya melalui kegiatan promosi
produk yang semuanya memerlukan biaya yang cu-
kup besar. Untuk meningkatkan daya saing diperlukan
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dana yang cukup yang berasal dari pendapatan dan
laba. Kebijakan penetapan harga dalam negeri sama
dengan harga ekspor dan kebijakan peningkatan volu-
me produksi dan volume ekspor akan meningkatkan
pendapatan dan laba.

Dari penelitian ini terbukti bahwa Kebijakan
harga jual urea dalam negeri (X1) tidak signifikan
mempengaruhi hasil penjualan (Y) menunjukkan
bahwa penetapan harga jual dalam negeri selalu lebih
rendah dibandingkan dengan harga jual ekspor.
Sedangkan Kebijakan harga jual ekspor signifikan
mempengaruhi laba (Y). Akibat kebijakan harga jual
dalam negeri yang rendah industri urea kehilangan
kesempatan mendapatkan laba. Dengan kebijakan
harga jual dalam negeri sama dengan harga Ekspor
akan meningkatkan pendapatan dan laba industri urea
sehingga meningkatkan daya saing industri urea
nasional.

Disparitas harga jual dalam negeri dengan harga
ekspor dapat menimbulkan terjadinya kelangkaan pu-
puk di pasar dalam negeri pada saat diperlukan.
Dengan kebijakan harga jual dalam negeri sama
dengan harga jual ekspor maka pasar dalam negeri
dan pasar ekspor mempunyai daya tarik yang sama
sehingga kelangkaan pupuk dalam negeri tidak terjadi.

Kebijakan distribusi (volume produksi dan volume
ekspor) signifikan mempengaruhi hasil penjualan (Y),
menunjukkan bahwa kebijakan distribusi yaitu me-
ningkatkan volume produksi dan volume ekspor dapat
memperkuat daya saing industri urea nasional.

Hasil penjualan (Y) signifikan mempengaruhi laba
(Z) dengan kontribusi hasil penjualan mempengaruhi
laba 63,3% dan 36,7% berasal dari pengaruh variabel
lain. Laba perusahaan akan mempengaruhi daya saing
industri urea nasional.
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